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RINGKASAN 

Penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran bagi guru di SMPIT Aji Mutu Global Insani Tambun 

Utara Bekasi dapat menjadi alat yang sangat bermanfaat untuk meningkatkan efektivitas 

pengajaran. Guru dapat memanfaatkan teknologi AI ini dalam berbagai aspek pengajaran, seperti 

perencanaan pelajaran, penyediaan materi, hingga evaluasi pembelajaran. ChatGPT membantu 

guru untuk mencari referensi cepat, merumuskan pertanyaan-pertanyaan pemicu diskusi, serta 

menyediakan variasi soal latihan yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu, ChatGPT dapat 

digunakan untuk memberikan penjelasan tambahan tentang konsep-konsep yang sulit dipahami 

siswa, sehingga guru dapat lebih fokus pada aspek pembelajaran lain seperti pembinaan karakter 

dan keterampilan sosial. Dalam hal pembuatan rencana pelajaran, ChatGPT dapat membantu guru 

merancang rencana pelajaran yang lebih dinamis dan terstruktur dengan menyediakan ide-ide 

kreatif dan solusi praktis untuk menyesuaikan materi ajar dengan kurikulum yang berlaku. Hal ini 

memudahkan guru dalam menyusun kegiatan pembelajaran yang interaktif dan menarik. Namun, 

penting bagi guru untuk tetap kritis dan terarah dalam menggunakan teknologi ini. Guru harus 

memastikan bahwa ChatGPT digunakan sebagai alat pendukung, bukan pengganti kehadiran atau 

interaksi langsung antara guru dan siswa. Dengan panduan yang tepat, penggunaan ChatGPT di 

SMPIT Aji Mutu Global Insani dapat mendukung proses pembelajaran yang lebih efisien dan 

efektif, serta mendorong profesionalisme guru dalam menghadapi tantangan pendidikan generasi 

milenial. 

Kata Kunci: Artificial Intelligence, ChatGPT, Pembelajaran 

  



iv 

 

DAFTAR ISI 

Table of Contents 
COVER ......................................................................................................................... i 

HALAMAN PENGESAHAN ...................................................................................... ii 

RINGKASAN ............................................................................................................. iii 

DAFTAR ISI ............................................................................................................... iv 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................................ 1 

1.1. Analisis Situasi .................................................................................................. 1 

1.2. Identifikasi Masalah Mitra ................................................................................ 4 

1.3. Bentuk Kegiatan ................................................................................................ 4 

BAB II METODE PENGABDIAN MASYARAKAT ................................................ 5 

BAB III HASIL KEGIATAN ...................................................................................... 7 

3.1. Manfaat Yang Dicapai ...................................................................................... 7 

3.2. Luaran Yang Diperoleh ..................................................................................... 9 

BAB IV REALISASI BIAYA ................................................................................... 11 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ..................................................................... 12 

5.1. Kesimpulan ...................................................................................................... 12 

5.2. Saran ................................................................................................................ 12 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................................ 13 

LAMPIRAN ............................................................................................................... 14 

 

 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Analisis Situasi 

Pengabdian masyarakat adalah kegiatan yang bertujuan untuk membantu 

komunitas tertentu dalam beberapa hal tanpa mengharapkan imbalan. Program ini 

biasanya dibuat oleh berbagai universitas atau lembaga yang ada di Indonesia untuk 

memberikan manfaat nyata bagi negara, terutama dalam mengembangkan 

kesejahteraan dan kemajuan negara. Salah satu dari Tri Dharma Perguruan Tinggi 

adalah kegiatan pengabdian masyarakat. Akademisi harus melakukannya. 

Pendidikan dalam menghadapi era revolusi industri 5.0 membutuhkan adaptasi 

yang cepat, dimana kecerdasan buatan (AI) turut membantu memenuhi kebutuhan 

masyarakat [1]. Guru memiliki peran penting dalam pengembangan pendidikan [2], 

oleh karena itu guru dituntut untuk beradaptasi dan mengembangkan keterampilan 

sesuai dengan kemajuan teknologi saat ini [3]. Salah satu bentuk adaptasi adalah 

menciptakan media pembelajaran yang efektif, yang memegang peranan penting 

dalam proses belajar-mengajar. Guru menggunakan media pembelajaran sebagai 

sarana untuk menyampaikan materi secara lebih jelas kepada siswa. Penggunaan 

media pembelajaran yang sesuai dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa serta 

memiliki dampak psikologis yang positif dalam pembelajaran . Melalui media 

pembelajaran, guru dapat menjaga minat siswa serta mencegah kebosanan dalam 

proses belajar-mengajar [4]. Oleh karena itu, pemilihan media pembelajaran harus 

dilakukan dengan cermat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Sesuai dengan 

perkembangan era revolusi 5.0, media pembelajaran dalam bentuk digital menjadi 

pendukung penting dalam pembelajaran saat ini [4]. Media pembelajaran digital 

memungkinkan pembelajaran secara langsung di kelas atau jarak jauh, memberikan 

fleksibilitas dan efektivitas dalam mentransfer pengetahuan kepada siswa. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh pengusul, menemukan bahwa 

penggunaan media pembelajaran dalam bentuk digital bagi perserta dan pengurus di 

SMPIT Ajimutu Global Insani Tambun Utara sebagai mitra kegiatan belum maksimal. 

Selain itu bentuk media pembelajaran yang digunakan belum variatif. Kurangnya 

bentuk media pembelajaran digital pada mitra karena keterampilan dalam pembuatan 

media pembelajaran yang efisien dan efektif belum diperbarui secara berkala dan 
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belum menyesuaikan dengan perkembangan teknologi saat ini. Selain itu pada saat 

obeservasi, ditemukan masih kurang kreatifitas perserta dan pengurus dalam 

mengelola pembelajaran menjadi lebih menarik dengan mengguanakan teknologi 

digital. Berdasarkan hal tersebut, pengusul kemudian memberikan solusi bagi mitra 

dengan membuat pelatiahan untuk mengoptimasi pembuatan media pembelajaran 

dengan menggunakan kecerdasan buatan atau Arificiall Intelegence (AI). 

 

Gambar1. Lokasi PM 

SMPIT Ajimutu Global Insani, Terletak Di Jl. Raya Jejalen, Desa Jejalen Jaya, 

Kecamatan Tambun Utara, Kabupaten Bekasi, Adalah Lembaga Pendidikan Swasta 

Yang Berkomitmen Untuk Membangun Karakter Peserta Didik Yang Berakhlak 

Mulia, Berbudaya, Dan Memiliki Wawasan Global. Dengan NPSN 70044928 Dan 

Status Akreditasi Yang Sedang Dalam Proses, Sekolah Ini Didirikan Dengan Izin 

Operasional Yang Sah Oleh Yayasan, Dan Memiliki Bangunan Milik Sendiri Seluas 

168 M² Di Atas Lahan Seluas 7725 M². Dalam Upaya Menciptakan Lingkungan 

Belajar Yang Kondusif, SMPIT Ajimutu Global Insani Menerapkan Sistem 

Pembelajaran Berbasis Karakter Dengan Pendekatan Yang Aktif, Kreatif, Dan 

Inovatif. 
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Gambar2. SMPIT Ajimutu Global Insani Tambun Utara 

Namun, seiring dengan berjalannya waktu, perkembangan teknologi, dan semakin 

kompleksnya kebutuhan Mitra, permasalahan umum yang dihadapi guru SMP dalam 

menggunakan media pembelajaran: 

1. Kurangnya Pelatihan: Banyak guru yang tidak mendapatkan pelatihan yang 

memadai tentang penggunaan media pembelajaran terbaru, sehingga mereka 

kesulitan dalam penerapannya. Tidak semua guru dan siswa memiliki akses 

yang memadai ke perangkat teknologi dan internet, yang dapat menghambat 

penggunaan media pembelajaran berbasis digital. 

2. Keterbatasan Waktu: Waktu yang terbatas untuk mempersiapkan dan 

menerapkan media pembelajaran yang efektif dapat mengurangi kualitas 

pengajaran. Banyak media pembelajaran yang tersedia tidak memenuhi standar 

kualitas, sehingga informasi yang disampaikan bisa kurang akurat atau tidak 

relevan. 

3. Keterlibatan Siswa: Media pembelajaran yang tidak interaktif atau menarik 

dapat menyebabkan kurangnya minat dan keterlibatan siswa. Kesulitan dalam 

mengatasi masalah teknis, seperti perangkat yang tidak berfungsi atau aplikasi 

yang sulit digunakan, dapat mengganggu proses pembelajaran. 

4. Overload Informasi: Siswa seringkali merasa kewalahan dengan banyaknya 

informasi yang disajikan, sehingga sulit untuk memahami materi dengan baik. 

Sulit untuk menilai efektivitas media pembelajaran dalam meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan siswa secara akurat. Beberapa siswa mungkin 
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kesulitan memahami materi yang disampaikan melalui media pembelajaran, 

terutama jika mereka tidak terbiasa dengan pendekatan tersebut. 

Mengatasi permasalahan ini memerlukan kolaborasi antara guru, sekolah, dan pihak 

terkait untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih mendukung dan 

efekti[5]. Kurangnya pemahanan akan penerapan teknologi informasi khususnya 

menggunakan media digital dan belum mengerti seberapa besar manfaat dan peranan 

penggunaan media digital tersebut [6].Untuk mengatasi beragam masalah ini maka 

staff dan peserta dari SMPIT Ajimutu Global Insani Tambun Utara butuh pelatihan. 

1.2. Identifikasi Masalah Mitra 

Dari hasil analisis situasi, dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang terjadi 

pada mitra adalah sebagai berikut: 

1. Kesulitan dalam persiapan materi pembelajaran 

2. Pembelajaran yang Tidak Efisien dan tidak menarik. 

3. Keterbatasan Materi Pembelajaran.  

1.3. Bentuk Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan secara langsung di SMPIT Aji 

Mutu Global Insani, yang berlokasi di Jl. Raya Jejalen, Desa Jejalen Jaya, Kecamatan 

Tambun Utara, Kabupaten Bekasi. Kegiatan ini dihadiri oleh 11 peserta yang terdiri 

dari para guru SMPIT Aji Mutu Global Insani dan diselenggarakan pada Sabtu, 26 

Oktober 2024. Jumlah dosen yang berpartisipasi dalam kegiatan ini adalah 4 orang, 

didukung oleh 3 orang mahasiswa. 
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BAB II 

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 

Tahapan pelaksanaan kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Rapat Tim dan Pembagian Tugas   

Sebelum kegiatan dimulai, diadakan rapat tim untuk menyusun rencana dan 

mengidentifikasi peran anggota tim. Pembagian tugas mencakup beberapa peran, 

yaitu: 

• Moderator: Memimpin acara, memastikan kegiatan berjalan sesuai jadwal, 

dan mengatur jalannya diskusi. 

• Tutor  : Menyampaikan materi utama menggunakan presentasi 

PowerPoint. 

• Asisten Tutor/Pemandu Peserta: Membantu peserta dalam praktik 

penggunaan ChatGPT serta mendampingi peserta dalam sesi praktik. 

•  Seksi Dokumentasi: Bertugas mendokumentasikan kegiatan dalam 

bentuk foto, video, dan catatan penting.   

Pembagian tugas ini dilakukan agar setiap peran dapat berjalan dengan baik, 

sehingga keseluruhan acara berlangsung lancar. 

2. Koordinasi dengan Pihak Mitra  

Sebelum pelaksanaan, tim melakukan koordinasi dengan pihak SMPIT Aji Mutu 

Global Insani selaku mitra. Tim menjelaskan rencana kegiatan, tujuan, dan 

langkah-langkah yang akan dilakukan selama acara, serta memastikan kebutuhan 

teknis, seperti proyektor , laptop dan akses internet. 

3. Pelaksanaan Kegiatan  

Kegiatan dihadiri oleh 11 orang guru dari SMPIT Aji Mutu Global Insani. Sesi 

dimulai dengan pembukaan dan pengenalan tujuan kegiatan oleh moderator, yang 

selanjutnya ada sambutan dari pihak sekolah dan Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) untuk menjelaskan pentingnya 

keterampilan digital dalam pendidikan. diikuti oleh penjelasan materi utama oleh 

tutor. Tutor memanfaatkan presentasi slide untuk membantu peserta memahami 

konsep penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran. Setelah itu, dilakukan sesi 

praktik di mana peserta mencoba menggunakan ChatGPT untuk skenario 

pembelajaran mereka sendiri, dengan bantuan asisten tutor jika diperlukan. 



6 

 

4. Diskusi dan Tanya Jawab   

Sesi ini memberikan kesempatan kepada peserta untuk bertanya, berbagi 

pengalaman, serta menyampaikan pendapat mereka tentang penggunaan 

teknologi ini di kelas. Moderator mengatur alur diskusi untuk memastikan semua 

peserta memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi. 

5. Evaluasi Kegiatan melalui Kuesioner   

Di akhir acara, setiap peserta diminta mengisi kuesioner yang bertujuan untuk 

mengukur pemahaman mereka terhadap materi yang disampaikan, serta 

mengetahui tanggapan mereka terhadap pelaksanaan kegiatan. Hasil kuesioner 

akan menjadi bahan evaluasi untuk melihat efektivitas kegiatan dan sebagai acuan 

dalam pengembangan program selanjutnya. 

6. Penutupan dan Dokumentasi Akhir   

Kegiatan diakhiri dengan penutupan dan pengucapan terima kasih kepada para 

peserta serta pihak mitra. Tim dokumentasi melakukan pengambilan foto bersama 

serta merangkum hasil kegiatan untuk laporan akhir dan arsip. 
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BAB III 

HASIL KEGIATAN 

3.1. Manfaat yang dicapai 

Setelah pelaksanaan kegiatan pengabdian, mitra, yakni SMPIT Aji Mutu 

Global Insani, merasakan manfaat signifikan dalam beberapa aspek. Guru-guru yang 

mengikuti pelatihan mengalami peningkatan kepercayaan diri dalam penggunaan 

teknologi, terutama dengan ChatGPT sebagai alat bantu pembelajaran. Mereka merasa 

lebih siap dan memahami cara menggunakan AI untuk mendukung kegiatan belajar 

mengajar, mulai dari menyusun materi hingga memberikan jawaban yang interaktif 

dan lebih mudah dipahami oleh siswa. Selain itu, keterampilan baru ini memberi 

mereka alternatif dalam inovasi metode pengajaran, sehingga dapat menciptakan 

suasana belajar yang lebih dinamis dan sesuai dengan perkembangan teknologi terkini. 

Kegiatan ini juga memberikan wawasan tambahan dalam pengembangan 

profesionalisme guru-guru dalam menghadapi kebutuhan pendidikan abad ke-21, 

khususnya karena teknologi sudah menjadi bagian penting dari kehidupan siswa. 

Dengan kemampuan baru ini, guru-guru diharapkan dapat lebih maksimal dalam 

memberikan pengalaman belajar yang menarik dan mendidik bagi siswa, menciptakan 

iklim pembelajaran yang lebih produktif di sekolah. 

Untuk melihat hasil dari pelaksanaan kegiatan PKM ini dapat terlihat dari  hasil 

analisis penilaian pelaksanaan yang didapatkan dari kuisioner yang disajikan pada 

tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Analisis Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

No Uraian Skor Kriteria 

F2-1 Informasi kegiatan pada saat pelaksanaan 4,36 Sangat Puas 

F2-2 Materi/modul pelatihan/Kegiatan 4,09 Puas 

F2-3 
Sarana dan prasarana yang digunakan pada saat 

kegiatan berlangsung 
4,18 Puas 

F2-4 Menurut anda, bagaimana Tema kegiatan ini 4,55 Sangat Puas 

F2-5 
Menurut anda, bagaimana materi yang disampaikan 

oleh Tutor/Narasumber menyampaikan materi 
4,27 Sangat Puas 

F2-6 Sususan acara berjalan dengan baik 4,27 Sangat Puas 
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F3-1 
Menurut anda kegiatan ini memberikan manfaat 

bagi peserta 
4,60 Sangat Puas 

F3-2 
Kegiatan ini menambah wawasan 

peserta(mengenai tema yang disampaikan) 
4,55 Sangat Puas 

F3-3 
Kegiatan ini menambah keterampilan peserta 

sesuai dengan tema yang disampaikan 
4,55 Sangat Puas 

F3-4 
Kegiatan ini memperhatikan Keselamatan dan 

Kesehatan kerja (K3) 
4,27 Sangat Puas 

F3-5 

Kegiatan ini memberikan pemanfaatan ilmu 

pengetahuan dan teknologi kepada peserta secara 

berkelanjutan 

4,55 Sangat Puas 

F3-6 
Hasil kegiatan ini dapat memberikan solusi bagi 

permasalahan yang dihadapai oleh peserta 
4,45 Sangat Puas 

F3-7 

Kegiatan ini dilakukan sesuai dengan kaidah 

metode ilmiah (dilakukan secara terstruktur dan 

sistematis) 

4,27 Sangat Puas 

F4 Seberapa besar minat anda untuk berpartisipasi 4,36 
Sangat 

Berminat 

F5 
Bagaimana persepsi anda terhadap kegiatan ini 

secara keseluruhan 
4,45 Sangat Puas 

Berdasarkan tabel hasil penilaian, diperoleh rata-rata penilaian peserta 

pelatihan yaitu 4,39 dengan kata lain berada pada kriteria sangat puas/sangat setuju. 

Hal tersebut menunjukan hasil dari pelatihan yang dilakukan bahwa dengan 

diberikannya pelatihan ini memberikan wawasan tambahan dalam pengembangan 

profesionalisme guru-guru dalam menghadapi kebutuhan pendidikan abad ke-21 

Hasil tersebut tidak lepas dari Mitra SMPIT Aji Mutu Global Insani yang 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam kegiatan ini, antara lain: 

1. Penyediaan Tempat dan Fasilitas 

Mitra menyediakan ruang kelas dan fasilitas pendukung seperti proyektor dan 

akses internet untuk mendukung kelancaran pelatihan. 

2. Partisipasi Guru-Guru sebagai Peserta Aktif 

Guru-guru menunjukkan partisipasi aktif dalam seluruh sesi pelatihan, 

termasuk saat praktik dan sesi tanya jawab. Keaktifan mereka membantu 
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menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif dan mendukung efektivitas 

kegiatan. 

3. Umpan Balik terhadap Materi dan Metode 

Mitra memberikan umpan balik yang berharga mengenai materi dan metode 

pelatihan, yang membantu penyelenggara dalam melakukan perbaikan dan 

penyempurnaan untuk kegiatan pengabdian selanjutnya. 

3.2. Luaran Yang Diperoleh 

Luaran hasil pengabdian masyarakat ini ada dua yaitu: 

1. Artikel Publikasi 

Nama Media : LPPM Nusa Mandiri 

Judul Artikel : Dosen Universitas Nusa Mandiri Tingkatkan Keterampilan 

Guru SMPIT Ajimutu Global Insani dengan Pelatihan 

Penggunaan ChatGPT sebagai Alat Bantu Pembelajaran 

Tanggal terbit : 29 Oktober 2024 

Link   :https://lppm.nusamandiri.ac.id/dosen-universitas-nusa-

mandiri-tingkatkan-keterampilan-guru-smpit-ajimutu-global-

insani-dengan-pelatihan-penggunaan-chatgpt-sebagai-alat-

bantu-pembelajaran/  

Bukti  : 

 

 

 

https://lppm.nusamandiri.ac.id/dosen-universitas-nusa-mandiri-tingkatkan-keterampilan-guru-smpit-ajimutu-global-insani-dengan-pelatihan-penggunaan-chatgpt-sebagai-alat-bantu-pembelajaran/
https://lppm.nusamandiri.ac.id/dosen-universitas-nusa-mandiri-tingkatkan-keterampilan-guru-smpit-ajimutu-global-insani-dengan-pelatihan-penggunaan-chatgpt-sebagai-alat-bantu-pembelajaran/
https://lppm.nusamandiri.ac.id/dosen-universitas-nusa-mandiri-tingkatkan-keterampilan-guru-smpit-ajimutu-global-insani-dengan-pelatihan-penggunaan-chatgpt-sebagai-alat-bantu-pembelajaran/
https://lppm.nusamandiri.ac.id/dosen-universitas-nusa-mandiri-tingkatkan-keterampilan-guru-smpit-ajimutu-global-insani-dengan-pelatihan-penggunaan-chatgpt-sebagai-alat-bantu-pembelajaran/
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2. Jurnal 

Nama Jurnal  : PETIK (Jurnal Pengabdian Teknik dan Ilmu Komputer)       

Judul Paper  : Peningkatan Keterampilan Guru Melalui Penggunaan  

      ChatGPT Sebagai Alat Bantu Pembelajaran Pada SMPIT  

       Ajimutu Global Insani 

Link Jurnal (submit) : https://ojs.unikom.ac.id/index.php/petik 

Bukti   : 
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BAB IV 

REALISASI BIAYA 

Realisasi anggaran biaya dalam melaksanakan kegiatan pengabdian pada 

masyarakat, sebagai berikut: 

Tabel 1. Realisasi Anggaran Biaya 

No Uraian Qty Harga Jumlah 

1. Akomodasi (Perjalanan/Penginapan) 

a. Transportasi 8 Rp.  50.000,- Rp.  400.000,- 

Subtotal Rp.  400.000,- 

2. Peralatan 

a. Print dan Jilid Proposal 3 Rp.    20.000,- Rp.    60.000,- 

b Print Modul 20 Rp.    25.000,- Rp.    500.000,- 

c Alat Tulis 20 Rp.    14.500,- Rp.    290.000,- 

Subtotal Rp.    850.000,- 

3. Perlengkapan & Makanan  

a. Spanduk 1 Rp.    150.000,- Rp.    150.000,- 

b. Souvenir 20 Rp.    50.000,- Rp.    1.000.000,- 

c. Plakat 1 Rp.    300.000,- Rp.    300.000,- 

Subtotal Rp.    1.450.000,- 

4. Biaya Lain-lain 

a. Snack 20 Rp.    15.000,- Rp.    300.000,- 

b. Makan Siang 20 Rp.    30.000,- Rp.    600.000,- 

Subtotal Rp.    900.000,- 

Total Rp.    3.600.000,- 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan tema "Peningkatan 

Keterampilan Guru melalui Penggunaan ChatGPT sebagai Alat Bantu Pembelajaran" 

yang dilaksanakan di SMPIT Aji Mutu Global Insani telah berhasil memberikan 

manfaat yang signifikan bagi para peserta. Para guru menunjukkan peningkatan 

pemahaman dan keterampilan dalam memanfaatkan teknologi AI, khususnya 

ChatGPT, untuk mendukung proses pembelajaran. Kegiatan ini tidak hanya 

memberikan pengetahuan teoretis, tetapi juga kesempatan praktik langsung, sehingga 

guru-guru merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk menerapkan teknologi ini 

di kelas mereka. Dengan metode pelatihan yang interaktif dan terstruktur, PKM ini 

membantu menciptakan suasana belajar yang inovatif dan lebih relevan dengan 

perkembangan teknologi modern, yang pada akhirnya diharapkan meningkatkan 

kualitas pengajaran di sekolah. 

5.2. Saran 

Agar manfaat kegiatan ini dapat terus dirasakan dan dikembangkan, disarankan 

untuk mengadakan pelatihan lanjutan yang lebih mendalam dan berkelanjutan. Guru-

guru dapat terus didampingi dalam penerapan teknologi AI di kelas, sehingga mereka 

dapat mengatasi tantangan yang mungkin muncul saat penggunaan teknologi ini dalam 

situasi nyata. Selain itu, kolaborasi dengan institusi lain atau pengembangan 

kurikulum berbasis teknologi dapat dipertimbangkan untuk memperkuat kompetensi 

guru. Diharapkan pula bahwa pihak sekolah terus mendukung upaya peningkatan 

keterampilan digital guru, misalnya dengan menyediakan akses terhadap teknologi 

yang memadai dan kesempatan pengembangan diri yang berkelanjutan. 
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